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This study analyzes the implementation of the "Feeding Time" tourist attraction at
Surabaya Zoo (KBS) as an innovative form of educational tourism. Utilizing a
qualitative descriptive approach, data were collected through participant observation,
in-depth interviews with key personnel, and documentation. The results show that
Feeding Time is not only an entertaining attraction but also a powerful educational tool
that enhances visitor engagement and emotional connection with wildlife. The
attraction is carefully managed in terms of nutrition, animal readiness, and safety,
while also involving staff coordination and public communication. Despite its potential,
the program faces challenges such as inconsistent scheduling, limited information
dissemination, and human resource constraints. Overall, Feeding Time significantly
contributes to positioning KBS as a competitive and educational urban tourism
destination that combines conservation, entertainment, and learning.
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Penelitian ini menganalisis pelaksanaan atraksi wisata Feeding Time di Kebun
Binatang Surabaya (KBS) sebagai bentuk inovatif dari wisata edukasi. Dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam dengan pihak pengelola utama, serta dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Feeding Time tidak hanya menjadi atraksi yang
menghibur, tetapi juga sarana edukatif yang efektif dalam membangun keterlibatan
emosional pengunjung terhadap satwa. Atraksi ini dikelola secara hati-hati dari aspek
nutrisi, kesiapan satwa, hingga keamanan, disertai koordinasi antarpetugas dan
komunikasi publik. Namun, pelaksanaan atraksi masih menghadapi kendala seperti
jadwal yang belum konsisten, penyebaran informasi yang terbatas, dan keterbatasan
sumber daya manusia. Secara keseluruhan, Feeding Time memberikan kontribusi
signifikan dalam memperkuat citra KBS sebagai destinasi wisata edukatif perkotaan
yang menggabungkan konservasi, hiburan, dan pembelajaran.

I. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang
peran strategis
nasional

memiliki
pembangunan

konservasi serta edukasi tentang satwa
(Nusanto, 2023). Dalam sejarahnya, kebun
binatang modern tidak hanya ditujukan untuk
hiburan, tetapi juga berperan penting dalam

dalam menunjang
dan daerah.

Kontribusinya tidak hanya mencakup aspek
ekonomi, seperti penciptaan lapangan kerja dan
peningkatan pendapatan daerah, tetapi juga
memberikan ruang bagi masyarakat untuk
berekreasi dan memperoleh pengalaman baru. Di
tengah meningkatnya kebutuhan akan sarana
rekreasi yang berkualitas, destinasi wisata
buatan seperti kebun binatang tetap menjadi
pilihan utama masyarakat, khususnya di banyak
negara berkembang, termasuk Indonesia, sektor
ini dipandang sebagai motor penggerak ekonomi
karena kemampuannya menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan devisa, dan memacu
pertumbuhan ekonomi lokal (Tangian D., 2020).
Kebun binatang merupakan salah satu bentuk
daya tarik wisata buatan yang memiliki fungsi
ganda sebagai tempat rekreasi dan sebagai pusat

melindungi spesies langka, mendidik masyarakat,
dan mendukung penelitian ilmiah (Natalia,
2019). Kebun Binatang Surabaya (KBS), sebagai
salah satu kebun binatang tertua dan terbesar di
Indonesia (Lemppa, A., 2025).

Dalam pengembangannya sebagai daya tarik
wisata, KBS tidak hanya mengandalkan koleksi
satwa, tetapi juga menghadirkan berbagai atraksi
untuk menambah daya tarik dan memperkaya
pengalaman wisata pengunjung. Salah satu
atraksi yang paling menonjol dan diminati adalah
feeding time, yaitu kegiatan pemberian makan
kepada satwa di waktu-waktu tertentu yang
dapat disaksikan langsung oleh pengunjung.
Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh petugas
kandang atau keeper dan menjadi momen yang
menarik karena memungkinkan pengunjung
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menyaksikan perilaku alami hewan secara
langsung. Menurut Fitriana (2024), atraksi
seperti feeding time memiliki nilai edukatif tinggi
karena memungkinkan interaksi tidak langsung
antara manusia dan hewan dengan pendekatan
yang aman serta mendidik. Aktivitas feeding time
dapat dikembangkan menjadi program edu-
wisata yang terstruktur jika didukung oleh narasi
interpretasi yang kuat, fasilitas pendukung, dan
pelatihan staf (Kurniawan, 2021).

Atraksi feeding time memiliki karakter yang
khas, yaitu interaksi visual dan antusiasme tinggi
dari pengunjung saat melihat satwa makan.
Aktivitas ini biasanya dijadwalkan pada waktu
tertentu dan sering kali disertai dengan
penjelasan dari pemandu atau keeper tentang
jenis makanan, perilaku makan, dan kebiasaan
alami hewan tersebut (Septiardy, 2015).
Berdasarkan observasi awal, banyak pengunjung,
khususnya keluarga dan anak-anak, secara
sengaja menyesuaikan waktu kedatangan
mereka untuk dapat menyaksikan momen ini.
Kehadiran atraksi ini menjadi elemen penting
dalam menciptakan kesan yang menyenangkan
dan membedakan pengalaman kunjungan di KBS
dibandingkan dengan kebun binatang lain.

Meskipun memiliki potensi besar, pelak-
sanaan feeding time di KBS masih menghadapi
sejumlah tantangan. Beberapa kegiatan masih
bersifat tidak terjadwal secara Kkonsisten,
informasi waktu pelaksanaan kurang tersebar
luas, serta keterlibatan petugas yang terkadang
tidak merata. Hal ini berdampak pada
pengalaman pengunjung yang bisa jadi berbeda-
beda tergantung pada waktu dan Kkondisi
pelaksanaan. Selain itu, aspek pengemasan
atraksi sebagai bagian dari strategi pengelolaan
wisata juga belum sepenuhnya optimal.

Menyikapi kondisi tersebut, penting dilakukan
penelitian yang dapat memberikan gambaran
mengenai bagaimana pelaksanaan atraksi
feeding time di Kebun Binatang Surabaya
dijalankan dalam praktiknya. Kajian ini akan
berfokus pada bentuk kegiatan, pengelolaan
atraksi, peran petugas lapangan, serta dinamika
yang terjadi selama proses pemberian makan
satwa berlangsung. Penelitian ini menjadi
relevan karena atraksi seperti feeding time
memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk
kepuasan dan persepsi positif pengunjung
terhadap daya tarik wisata. Di tengah persaingan
antar daya tarik wisata perkotaan, inovasi dalam
pengelolaan atraksi menjadi kunci untuk
mempertahankan minat pengunjung sekaligus
meningkatkan jumlah kunjungan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis atraksi wisata Feeding Time di
Kebun Binatang Surabaya sebagai bentuk wisata
edukasi. Lokasi penelitian dipilih secara purposif
di Kebun Binatang Surabaya karena memiliki
program Feeding Time yang menggabungkan
hiburan dan edukasi. Subjek penelitian terdiri
dari lima orang pengelola Feeding Time,
termasuk petugas senior, penanggung jawab
nutrisi, dan penanggung jawab marketing, yang
memiliki pengetahuan langsung mengenai
pelaksanaan atraksi. Teknik pengumpulan data
dilakukan  melalui  observasi  partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi guna
memperoleh  data yang autentik dan
komprehensif. Objek yang dikaji meliputi seluruh
proses kegiatan Feeding Time, mulai dari
perencanaan hingga interaksi dengan
pengunjung, yang dianalisis menggunakan model
analisis data Miles dan Huberman (reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan).
Dengan metode ini, penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam bagaimana
atraksi Feeding Time dapat berkontribusi
sebagai media wisata edukatif berbasis
pengalaman di lingkungan konservasi satwa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan lima narasumber utama,
diperoleh gambaran mengenai pelaksanaan
atraksi Feeding Time di Kebun Binatang
Surabaya (KBS). Atraksi ini merupakan
inovasi pengelolaan berbasis perilaku satwa
yang dilakukan secara langsung di hadapan
pengunjung. Feeding Time dilaksanakan pada
berbagai jenis satwa seperti unta, rusa, dan
jerapah, dengan jadwal yang disesuaikan
dengan pola makan dan kebutuhan satwa.
Menurut penjelasan Pak Ngudi selaku
penanggung jawab Feeding Time dari Divisi
Sales Event Sponsorship, kegiatan ini awalnya
dirancang untuk menarik minat pengunjung
serta meningkatkan nilai komersial KBS
melalui sponsorship dan promosi digital.
Dalam perkembangannya, Feeding Time
dikemas secara lebih atraktif tanpa meng-
abaikan aspek kesejahteraan satwa sehingga
mampu berfungsi sebagai sarana edukasi
sekaligus hiburan.

Dari sisi teknis, proses pelaksanaan
Feeding Time memperhatikan standar nutrisi
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dan kesehatan satwa. Pak Yono dari Divisi
Nutrisi Satwa menjelaskan bahwa pemberian
pakan dilakukan secara ketat sesuai
kebutuhan harian satwa. Satwa yang sedang
sakit atau mengalami stres tidak diikutserta-
kan dalam atraksi untuk menghindari risiko
gangguan kesehatan maupun perilaku. Selain
itu, sebelum atraksi dimulai, keeper seperti
Pak Musa dan Pak Virgy melakukan persiapan
dengan melakukan briefing, pengecekan
keamanan kandang, serta memastikan kondisi
satwa siap tampil. Proses ini menunjukkan
adanya koordinasi yang baik antara tim
pengelola acara, divisi nutrisi, dan keeper
dalam memastikan pelaksanaan atraksi
berjalan lancar dan aman.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
Feeding Time memberikan pengalaman
edukatif dan hiburan bagi pengunjung. Laila,
salah satu petugas lapangan, menyatakan
bahwa antusiasme pengunjung sangat tinggi,
terutama pada akhir pekan dan musim
liburan. Banyak pengunjung, khususnya
keluarga dengan anak-anak, menantikan
jadwal Feeding Time bahkan sebelum tiba di
lokasi. Interaksi antara pengunjung dan
keeper menciptakan suasana edukasi non-
formal yang efektif, seperti penjelasan
langsung mengenai perilaku dan pola makan
satwa. Hal ini sejalan dengan konsep
Experience Economy yang mengedepankan
keterlibatan emosional dan partisipasi
pengunjung dalam sebuah atraksi wisata.

Namun, pelaksanaan Feeding Time masih
menghadapi sejumlah kendala. Tantangan
utama adalah ketidakpastian jadwal atraksi
yang menyebabkan sebagian pengunjung
melewatkan pertunjukan ini. Selain itu,
keterbatasan sumber daya manusia di
beberapa titik pelaksanaan = membuat
koordinasi antar petugas belum optimal. Pak
Ngudi mengungkapkan perlunya pengemba-
ngan sistem informasi berbasis digital, seperti
penggunaan display board atau running text,
agar pengunjung mendapatkan informasi
jadwal secara real-time. Selain itu, pelatihan
bagi keeper juga diperlukan untuk meningkat-
kan kemampuan komunikasi mereka dalam
memberikan edukasi kepada pengunjung.
Kendala ini menunjukkan pentingnya
pengelolaan yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas atraksi Feeding Time
di masa mendatang.

B. Pembahasan

C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Feeding Time berperan signifikan dalam
memperkuat daya tarik KBS sebagai
destinasi wisata edukatif. Atraksi ini tidak
hanya menjadi tontonan, tetapi juga
sarana pembelajaran tentang perilaku
dan pola makan satwa. Hal ini sejalan
dengan teori Pine dan Gilmore (1999)
tentang Experience Economy, yang
menekankan pentingnya pengalaman
emosional dan keterlibatan langsung
pengunjung dalam aktivitas wisata.
Melalui Feeding Time, pengunjung dapat
mengalami interaksi yang mendalam
dengan satwa, yang pada akhirnya

meningkatkan apresiasi terhadap
pentingnya konservasi dan kesejahteraan
satwa.

Dari perspektif pengelolaan destinasi,
atraksi Feeding Time mencerminkan prinsip
yang dikemukakan oleh Middleton dan Clarke
(2001) bahwa daya tarik wisata harus terus
dikelola dan dikembangkan agar tetap relevan
dan kompetitif. Upaya KBS dalam mengemas
Feeding Time melalui promosi digital,
keterlibatan sponsorship, dan perencanaan
program rutin menunjukkan adanya strategi
untuk meningkatkan nilai tambah atraksi.
Penggunaan media sosial dalam promosi juga
berkontribusi besar dalam menarik minat
pengunjung, terbukti dari meningkatnya
pengunjung yang datang karena informasi
yang mereka peroleh dari unggahan digital.

Namun, tantangan yang dihadapi seperti
ketidakpastian jadwal dan keterbatasan
sumber daya manusia menunjukkan perlunya
inovasi dalam sistem pengelolaan.
Penggunaan teknologi digital seperti display
board, aplikasi jadwal, atau sistem informasi
berbasis daring dapat menjadi solusi untuk
mempermudah pengunjung dalam
mengetahui waktu pelaksanaan atraksi. Selain
itu, peningkatan kompetensi keeper dalam hal
komunikasi dan edukasi juga menjadi faktor
penting, mengingat mereka berperan sebagai
penghubung antara pengunjung dan informasi
tentang satwa. Hal ini penting agar fungsi
edukatif dari Feeding Time dapat berjalan
optimal.

Dengan pengelolaan yang tepat, Feeding
Time memiliki potensi untuk menjadi ikon
atraksi utama KBS yang membedakan
destinasi ini dari kebun binatang lainnya di
Indonesia. Kombinasi antara edukasi, hiburan,
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dan konservasi menjadikan atraksi ini sesuai
dengan tren pariwisata modern yang
menekankan keberlanjutan dan pengalaman
yang bermakna bagi pengunjung. Oleh karena
itu, pengembangan berkelanjutan melalui
inovasi, peningkatan fasilitas, serta pelibatan
komunitas menjadi kunci untuk memperkuat
posisi KBS sebagai destinasi wisata edukatif
unggulan di kawasan perkotaan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, atraksi
Feeding Time di Kebun Binatang Surabaya
(KBS) merupakan inovasi yang efektif dalam
memperkuat daya tarik wisata sekaligus

memberikan nilai edukatif kepada
pengunjung. Atraksi ini tidak hanya berfungsi
sebagai  hiburan, tetapi juga sarana

pembelajaran yang memperkenalkan perilaku
satwa dan pentingnya konservasi melalui
interaksi langsung. Pelaksanaannya
melibatkan koordinasi antar divisi, mulai dari
nutrisi, keeper, hingga petugas lapangan,
dengan tetap memperhatikan kesejahteraan
satwa. Namun, tantangan yang dihadapi
seperti inkonsistensi jadwal dan keterbatasan
sumber daya manusia menunjukkan perlunya
pengelolaan yang lebih sistematis dan
berbasis teknologi agar Feeding Time dapat
berkembang menjadi ikon utama KBS yang
kompetitif dan berkelanjutan.

B. Saran

Untuk mengoptimalkan peran Feeding
Time sebagai daya tarik wisata edukatif,
disarankan agar KBS meningkatkan sistem
informasi digital, seperti penggunaan papan
informasi elektronik, aplikasi jadwal, atau
running text, sehingga pengunjung dapat
mengetahui waktu pelaksanaan atraksi secara
real-time. Selain itu, pelatihan bagi keeper

perlu ditingkatkan agar mereka lebih
komunikatif dalam memberikan edukasi
kepada pengunjung. KBS juga dapat

memperluas promosi melalui media sosial
dan menggandeng sponsor untuk mendukung
pengembangan fasilitas. Dengan pengelolaan
yang lebih inovatif dan terintegrasi, Feeding
Time berpotensi menjadi program unggulan
yang memperkuat citra KBS sebagai destinasi
wisata  edukatif yang modern dan
berkelanjutan.
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